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ABSTRAKSI

Khoirul Zaki. Usaha Guru Dalam Meningkatkan MirBelajar Siswa
terhadap mata pelajaran PAlI di SD Muhammadiyah ddgij Turgenen
Sumberagung Moyudan Sleman Yogyakarta. Skripsi. y&karta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Untuk menjalankan eksistensinya sebagai lempagdidikan, di sekolah
terjadi proses belajar mengajar yang dijalankar glara siswa dan mengajar
dilakukan oleh guru. Dalam proses belajar mengagaru harus bisa
membangkitkan minat belajar siswa pada pelajansebet. Salah satu hal yang
dapat mempengaruhi belajar seseorang adalah minat.

Minat merupakan salah satu faktor yang mempengdrasil dan proses
belajar siswa. Dengan adanya minat siswa akan aktlam belajar. SD
Muhammadiyah Ngijon | merupakan salah satu lemipegalidikan formal yang
mengoptimalkan proses kegiatan pembelajaran dabihgan. Oleh karena itu
guru PAI terus berupaya dan’bekerja secara ekmat paroses belajar mengajar
yang terjadi bisa lebih optimal. Dengan berbagahasyang dilakukan diharapkan
siswa tersebut bisa memiliki minat terhadap pedajaPAl dan juga siswa bisa
aktif dalam mengikuti pelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usahadilakukan oleh guru
dalam meningkatkan minat belajar siswa pada malk@apan PAIl serta untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalamsepr pembelajaran.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kegakolah, guru PAI ,dan siswa
kelas IVA, VA, dan VIA dengan jumlah 93 pesertaiklid

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha guru dataemingkatkan
minat belajar yaitu dengan menggunakan metodeavedan strategi belajar yang
tepat, menvariasi alat peraga dan juga mengajakas@ktif pada kegiatan
kemasyarakatan. Usaha guru PAI dalam meningktakaratnbelajar dapat
dikatakan “baik ” berdasarkan dari hasil angketilpgan siswa yang dilakukan
penyebaran angket sebanyak dua kali. Untuk hasiygismran angket yang
pertama diperoleh hasil 65,67% , kemudian dilagotdengan penyebaran angket
yang kedua diperoleh hasil 77,23%. Berdasarkan&édsil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa usaha guru dalam meningkatkanatmirelajar PAI bisa
dikatakan adanya peningkatan

Faktor pendukung usaha guru dalam meningkatkan tnbekjar siswa
adanya kegiatan mengaji Al Qur'an atau Iqgra, adasthy@at berjamaah, kultum
siswa yang diikuti oleh siswa kelas V dan kelas ddn mengikuti lomba-lomba
yang bernafaskan Islam. Faktor Penghambat usaha dplam meningkatkan
minat belajar siswa adalah jumlah siswa yang adkeldis terlalu banyak juga
materi yang akan disampaikan juga banyak jadi d&yap siswa akan pelajaran
kurang optimal.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Sekolah merupakan lembaga yang dipercaya masyasakagai tempat
untuk menuntut ilmu. Seseorang yang pernah selatan memiliki wawasan,
pengetahuan bahkan kepribadian yang lebih dari yaingya. Oleh karena itu
orang tua yang menyekolahkan anaknya berharap kelak hatinya memiliki
nilai lebih dari orang lain disekitarnya sehinggsaldibanggakan.

Untuk menjalankan eksistensinya sebagai lembagdigikan, di sekolah
terjadi proses belajar mengajar yang dijalankarm qlara siswa dan mengajar
dilakukan oleh guru.

Menurut para ahli psikologi pendidikan, agar prdselajar mencapai hasil
maksimal maka pelaksanaan pendidikan harus mengekah hal yang bisa
mendukung atau mempengaruhi proses belajar. Dangagetahui hal tersebut,
para pelaksana pendidikan bisa saling mengerta $entsama sama menciptakan
formulasi yang tepat dalam melaksanakan prosegmbet@ngajar.

Para ahli psikologi menyebutkan bahwa salah satu yaag bisa
mempengaruhi belajar seseorang adalah minat. S@sppang mempunyai minat
terhadap suatu pelajaran dengan sendirinya akassmeenang dalam mengikuti
pelajaran tersebut. Suasana yang seperti ini al@nudahkan materi pelajaran
masuk dalam pikiran dan pemahaman siswa. Ini bigadi karena dengan adanya

minat seseorang dengan sendirinya mau memusatkaatipenya secara intensif



terhadap sesuatu yang diminatinya tersebut. Akhisigwa yang memiliki minat
terhadap pelajaran tersebut memiliki prestasi y&igh di banding teman-
temannya.

Sebaliknya seorang siswa yang tidak memiliki mieahadap suatu mata
pelajaran akan merasa bosan bahkan malas mengddagaran tersebut. Dia
memang mungkin bisa saja tetap duduk, melihat dandengarkan gurunya
mengajar namun hatinya belum tentu sejalan dengata rdan telinganya.
Akhirnya proses belajar mengajar yang dilakukanhgaya sebatas angin lalu
saja. Dan akibatnya pretasinya kurang memuaskarbatsan “gagal’.

Minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang unmgaierhatian
terhadap suatu objek yang sesuai dengan keingimamk umengetahui dan
mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjutaegtobjek tertentu dengan
pengertian adanya kecenderungan untuk berhubuedén aktif terhadap objek
tersebut. Minat ada hubungan dengan motivasi karena murntanya kebutuhan
sehingga minat bisa kita sebut sebagai gejala a®itiyang pokok. Dan proses
belajar mengajar akan berjalan dengan lancar lditsrtai dengan minat. Minat
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabédseorang melihat ciri-ciri
atau arti sementara situasi yang dihubungkan dekgamginan-keinginan atau
kebutuhan-kebutuhan sendiri.

Minat merupakan salah satu faktor yang mempengdrasii dan proses
belajar yang terjadi pada setiap orang. Denganyadarmnat seseorang akan aktif

dalam bekerja dan belajar. Moh Uzer Usman mengandaktor ini sebagai

76

! Bimo walgito,Psikologi Umum(Yogyakarta ; Fak. Psikologi UGM, 1997), hal 38.
2 Sardiman, Am, Interaksi dan Motivasi Belajar Sis(vdakarta ; Rajawali Pers, 1986 ), hal



faktor yang paling menentukan dalam derajat kemktgiswa. Sehingga dengan
adanya minat akan lebih menggiatkan dan mengaktiliawa dalam belajar
dengan tanpa ada yang memerintah dan memberi hadiah

Minat bukanlah suatu sifat pembawaan yang tertsgjpk lahir, namun
minat dapat berubah, dibangkitkan dan dipelilaBumber lain mengatakan
bahwa pengalaman yang dapat membangkitkan minalahadaengalamn-
pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan.

Oleh karena itu dalam hal ini guru pendidik hamsmpunyai strategi
belajar mengajar yang diterapkan dalam memberikangagaran kepada
siswanya. Agar siswa tersebut mempunyai minat deqhapelajaran yang
diajarkan oleh guru tersebut. Karena tanpa adanyaatnbelajar terhadap
pelajaran yang diajarkan guru, maka siswa akansmddan juga pembelajaran
yang diberikan guru jadi kurang optimal. karenalsasatu faktor berjalannya
proses pembelajaran yaitu adanya minat belajar.

Minat siswa merupakan faktor utama yang menentulanjat keaktifan
belajar siswa, karena minat merupakan suatu sifiag) yelatif menetap pada diri
seseorang. Minat itu besar pengaruhnya terhadaptéagoelajar sebab dengan
minat seseorang akan melakukan sesuatu yang dinyiaat Begitupun
sebaliknya, sedangkan seseorang tidak akan melalsdsuatu kalau tidak ada
motivasi.

Mursel dalam bukuny&uccessful Teachingjemberikan suatu klasifikasi

yang berguna bagi guru dalam memberikan pelajarapada siswa. la

% M. Arifin, M. Ed, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Ruhaniyahusia (Jakarta,
: Bulan Bintang, 1987)hal 54.



mengemukakan 22 macam minat yang diantaranya kdalwa anak memiliki
minat terhadap belajar. Dengan demikian, pada hakya setiap anak berminat
terhadap belajar, dan guru sendiri hendaknya beausaembangkitkan minat
anak terhadap belajr.

Oleh karena itu, sebagai guru / pengajar palingkticthenguasai bahan
yang diajarkan dan terampil dalam hal mengajarkanysitu dengan strateqi
belajar mengajar. Sehingga para siswa mempunyaatnfielajar terhadap apa
yang diajarkan oleh guru.

Secara akademik, sebenarnya proses belajar mengaejaipakan suatu
aktifitas yang komplek. Proses belajar mengajaibatkan interaksi yang unik,
yaitu interaksi antara guru dengan siswa dan stevegan siswa. Proses belajar
terjadi apabila ada interaksi antara guru dengswasidan antara siswa dengan
siswa. Dalam interaksi tersebut, guru berfungsagabpengajar, sedangkan siswa
berperan sebagai pelajar yang belajar.

Agar pelaksanaan proses belajar mengajar Pendidigama Islam dapat
berjalan dengan baik, maka usaha guru dalam meatkek minat belajar PAI
perlu ditangani secara serius. Karena minat betsagara mempengaruhi kegiatan
proses belajar mengajar di sekolah. Setiap alifitang dilakukan oleh manusia
dalam segala hal selalu ada faktor dukungan danbdam .Demikian juga
dengan kegiatan usaha guru dalam meningkatkan rbelajar PAI. Berangkat
dari persoalan tersebut diatas, maka penulis itedatuk lebih dalam lagi untuk

meneliti mengenai bagaimana Usaha Guru Dalam Mkatkgn Minat Belajar

27.

* Drs. Moh. Uzer Usmamenjadi Guru Profesional(Bandung : Remaja Karya, 1996), hal



PAI di SD Muhammadiyah Ngijon | Yogyakarta, agaju&un yang dirumuskan

dapat tercapai.

B. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang tersebut, maka tingudtu rumusan
masalah yang penulis adakan penelitian, yaitu:
1. Bagaimana usaha guru yang diterapkan dalamngieatkan minat belajar
PAI di SD Muhammadiyah Ngijon | Yogyakarta?
2. Faktor pendukung dan penghambat apa saja dakahauguru untuk
meningkatkan minat belajar PAlI di SD Muhammadiyalgijoh |

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian skiipishdalah:
a. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan guru DaMemingkatkan
Minat Belajar PAI di SD Muhammadiyah Ngijon | Yodgaata
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghamalam usaha guru
Meningkatkan Minat Belajar PAI di SD Muhammadiyahgij§n |
Yogyakarta
2. Kegunaan Penelitian
a. Dapat sebagai sumbangan dan masukan bagi dendidikan terkait

masalah minat belajar PAI.



b. Untuk memberikan informasi kepada yang berkepgah dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan seperti daru penyelenggara

pendidikan.

D. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada bebetalEan skipsi yang
berkaitan dengan judul skripsi ini untuk dijadika@mhan acuan. Adapun tulisan
yang menjadi acuan penulis antara lain:

1. Diana Widawati mahasiswa Jurusan Pendidikan Agdstam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yogyakarta tahun 208dgyberjudul Motivasi
Belajar Siswa Dalam proses Pembelajaran Pendidikgama Islam di SLTP
PIRI Banguntapan Bantul Disini dibahas mengenai motivasi belajar siswa
dalam proses pembelajaran dan faktor dominan pemdudlan penghambat
motivasi belajar siswa.

2. Nur Aeni mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahada Paultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 yang berju@iudi Komparasi
Antara Minat Belajar Bahasa Arab dengan Bahasa tigg&iswa Kelas Il
Jurusan Bahasa di MAN Wonokromo Bantul Yogyakartaisini dibahas
tentang sejauh mana perbedaan antara minat sidara Oalajar bahasa arab
dengan minat belajar bahasa inggris.

3. Uswatun Hasanah mahasiswa Jurusan Pendidikamaidalam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yogyakarta tahun 20@&ngan judul Usaha

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan KaslProses Belajar



Mengajar di SMP Ma’arif Imogifi. Disini dibahas tentang usaha guru PAI
untuk meningkatkan proses belajar mengajar.

4. Fahrudin mahasiswa Jurusan Pendidikan BahadafAkultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga yogyakarta Tahun 2006 yang berjtiBlehgaruh Sikap dan
Metode Mengajar Guru Terhadap Minat Belajar Bahasab Siswa MTs
Negeri Piyungan Bantul Disini dibahas mengenai sikap dan metode guru
yang berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

Ada berbagai usaha yang telah dilakukan guru pémtidagama Islam
untuk meningkatkan minat belajar PAI siswa. Adapisaha usaha yang telah
dilakukan guru PAI diantaranya yaitu:
a.Dalam mengajar guru agama menggunakan alat peraga.
b.Mengadakan sholat berjamaah.

c. menerapkan variasi mengajar.
d. Melengkapi jenis-jenis alat peraga dan buku-bulansy

Dengan mengkaji berbagai penelitian diatas, kenmudgeneliti
terinspirasi untuk meneliti Usaha guru Dalam Mekatgan Minat Belajar PAI

di SD Muhammadiyah Ngijon | Yogyakarta. Dalam pérsel ini , lebih

ditekankan pada masalah usaha guru dalam menkagkatinat belajar siswa

pada PAI dan juga apa saja faktor pendukung dagha@mbat minat belajar PAI

tersebut.



E. Landasan Teori
Dalam landasan teori ini ada ada beberapa istidady yerlu di jelaskan
berdasarkan teori-teori mengenai minat belajar BAtiara lain:
1. Pengertian minat

Arti minat menurut kamus adalah:

a. Kamus bahasa Indonesia, minat adalah perh&tasnkaan (kecenderungan
hati) kepada sesuatu: keingirran.

b. Minat adalah perhatian yang mengandung unsasparf. Sedang menurut
para ahli minat mempunyai definisi yang bermacamama Namun antara
yang satu dengan yang lainnya tidak ada kontrgdésan tetapi saling
melengkapi. Definisi tersebut antara lain:

1). Secara sederhana minat (interest) berarti kistangan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapmsesu

2). Menurut Doyles Fryer yang dikutip oleh WayanrN{encana, minat
adalah gejala psikis atau aktifitas yang menstimpéirasaan senang
pada individi?

3). Minat adalah kecenderungan yang agak menet@mdsubyek yang
merasa tertarik kepada bidang atau hal tertentu rdarasa senang

berkecimpung di dalamnya.

® W.J.S Poerwodarminté&kamus Umum Bahasa Indonesjaakarta: CV. Rajawali, 1986),
hal 650

® Mursal Djalaluddin. DkkKamus llmu Jiwa PendidikafPalembang: PT. Al Ma’arif,
1975), hal.100

" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rajafindo Persada, 2007), hal 151.

8 Wayan Nurkancan&valuasi Pendidikan(Surabaya: Usaha Nasional,1988),hal 229.

® W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajédakarta: Gramedia, 1983), hal
30.



4). Minat adalah kesadaran seseorang bahwa suptk,adeseorang, suatu
soal, atau suatu situasi mengandung sangkut pagadelirinya.

5). Perubahan dalam tingkah laku yang mengarah twagleah laku yang
lebih baik atau lebih buruk yakni tingkah laku pibsitau negatif-’

Menurut penulis, minat merupakan sutu ketertark@nginan

kepada suatu bidang/hal tertentu yang menimbullahatan yang lebih

pada suatu hal tersebut dan merasa senang mere#al@mnya. Faktor-

faktor penyebab timbulnya minat adalah:

1). Partisipasi
Keikutsertaan siswa dalam suatu pelajaran atau tifeakya akan
menyebabkan timbulnya minat pada siswa. Minat &elakan timbul
kalau ada hubungan (dalam arti sanggup menghargamahami,
menikmati suatu pengetahuan atau lainnya). Jadilapsiswa sanggup
memahami, menghargai, menikmati suatu pengetahuarsuknya
pelajaran, maka siswa akan memiliki minat terhaittap pengetahuan
atau mata pelajaran tersebut.

2). Kebiasaan
Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara tegnerus. Minat
dapat timbul karena adanya kebiasaan, karena kelnasada
hubungannya dengan aktifitas yang berulang-ulampe® pepatah
jawa mengatakan Witing tresno jalaran soko kulint. Pepatah ini

dapat digunakan dalam proses pembelajaran, makawagpabila setiap

19 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan( Jakarta, Penerbit Remaja Karya ), hal 86.



1C

hari bertemu dan bertatap muka dengan guru seidu saktif
mengikuti pelajaran, maka cepat atau lambat dalamsgwa akan
timbul minatnya terhadap mata pelajaran.

3). Pengalaman
Merupakan salah satu penyebab timbulnya minainhkarena adanya
pengalaman, baik pengalaman yang menyenangkan mayguog
menyedihkan, hal ini akan membawa kesan tersdvaljii siswanya.

The Liang Gie juga mengatakan bahwa cara menimbutkaat yaitu:

1). Dengan jalan menyelidiki hal-hal yang menardd tiap- tiap mata
pelajaran.

2). Tanyakan kepada siswa-siswa lama yang belajatiantg pelajaran
tersebut tentang hal-hal yang membuat mereka itertieepada
pelajaran tersebut.

3). Pelajarilah pula pentingnya dan gunanya tiap-tnata pelajaran itu
dengan jalan membaca ensiklopedia atau buku-buktunjo&
lainnya!* Karena pada umumnya seorang pelajar tidak mempunya
minat untuk mempelajari sesuatu pengetahuan kaisalamengetahui
faedah-faedahnya.

Abdurrahman Shaleh mengklasifikasikan minat menjdda
bagian yaitu kadang-kadang muncul dengan sendidapekadang-kadang

diusahakar?

! The Liang GieCara Belajar Yang EfisierFakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada,
(Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 1984(),18
12 Kurt Singer Membina Hasrat di SekolakBandung: Remaja Rosda Karya, 1987), hal 92
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Menurut Drs Sukirin tentang usaha-usaha membaragkitkinat

belajar siswa adalah sebagai berikut:

1. Memiliki bahasa yang lancar.

2. Dapat memilih metode yang lancar.

3. Dapat mengaktifkan murid.

4. Dapat membuat selingan.

5. Dapat memilih alat-alat peraga yang cotok.

Dalam minat belajar harus ada motivasi belajar neaneotivasi
belajar adalah sebuah ciri pribadi orangtua daru dusa membantu
mengembangkannya sebagaimana mereka juga mungkmelihara
keteguhan hati atau kepercayaan diri dalam dirssgpanak?

Pedoman bagi pengembangan motivasi belajar didadam
peserta didik, salah satu contohnya yaitu mengkddasikan harapan-
harapan positif kepada seorang anak dan membataasitanya dalam
menempuh  pendidikan selanjutnya. Pada dasarnya -aavakk
membutuhkan latihan berfikir mengenai perilaku rkaresendiri dan
mempelajari bahwa pilihan-pilihan yang sudah metaliat pasti memiliki
konsekuensi.

Dan dalam pandangan ini, peran guru adalah merstegindar-
standar dan batas-batas secara akademis maupuyrindigang bisa

didukung dengan alasan pemikiran yang j&las.

13 Drs. Sukirin,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: FIP IKIP, 1980), hal 72

14 Raymond J. Wlodkowski, Judith H. Jaynessfat Untuk Belajar(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), hal 41.

15 Raymond J. Wlodkowski, Judith H. Jaynessrathal 45
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Menciptakan minat adalah cara yang baik untuk meikdoe
motivasi demi mencapai tujuan. Cara menciptakaratrigrgantung pada
berbagai hal dalam kehidupan. Jadi setiap orang akelakukannya
dengan cara yang agak berbeda.

Menciptakan minat dapat dapat menemukan sesuatunganarik
bagi diri kita yaitu peluangnya adalah bahwa kitalah termotivasi
mempelajari suatu informasi untuk beberapa alas@ara untuk
menciptakan minat salah satunya adalah dengan nuéaemAmbak,
yaitu motivasi yang didapat dari pemilihan secaental antara manfaat
dan akibat-akibat suatu keputusan-keputd8&man salah satu memelihara
minat siswa dalam mengikuti pelajaran yaitu aldwibertanya. Karena itu
sebagai satu kegiatan interaktif.

Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk rheatdu
menolak suatu kegiatan, sebenarnya yang dicarintatkakegiatan saja
tetapi juga benda, orang maupun situasi denganepny yang lebih
luas. Unsur-unsur yang menjadi pusat perhatianasidwsekolah dapat
berupa bahan pelajaran, alat-alat pelajaran yamgndkan, situasi kelas
dan lingkungan bahkan gurunya sendiri apabila stentarik mempunyai
minat atau perhatian terhadap sesuatu maka sellayh jiwa akan
dicurahkan pada apa yang sedang diperhatikan.

Slameto berkesimpulan bahwa minat tidak dibawakskgair,

melainkan diperoleh kemudian dan minat dapat dittrkbn dan

'8 Bobby De Porter & Mike HernackQuantumlLearning (Bandung: KAIFA, 2000),hal 48.
" Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara Manusiaidakarta: Rineka
Cipta,1993),hal 104.
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dikembangkan pada diri seorang anak didik dengarseperti apa yang
telah dikemukakan oleh tanner dan tanner yaitu alefglan memberikan
informasi pada anak didik mengenai hubungan asttabahan pelajaran
yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yangt&u menguraikan
kegunaannya di masa depan bagi anak dfdik.

Orang tua dan guru dalam hal ini dapat membantwkunt
menumbuhkan minat anak agar anak mempunyai gaimak Wbelajar.
Apabila kita hendak memahami sesuatu tentang apg tempak dari
kelemahan anak dalam belajar maka kita harus memagberasaannya
tentang nilai-nilai dan caranya menilai sesuattasesiranya memutuskan
dalam pikirannya apabila anak menunjukkan ketidalaegannya belajar
jilka ia menghindari kegiatan kelasnya kendatipun meengetahui
materinya dengan baik pertama-tama yang harukéitdnui adalah sebab
yang menjadikannya demikian supaya kita dapat noegalya®®
Ciri-ciri adanya minat dapat ditandai dengan tigh:h
a. Adanya perhatian terhadap obyek.

b. Adanya dorongan untuk berhubungan lebih dekat.
c. Adanya perasaan senang terhadap offyek.
2. Pengertian belajar
Belajar merupakan masalah yang sangat kompleksggshpengertian

belajar menjadi bermacam macam karena berakar kadgataan bahwa

18 Syaiful DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal 159.

19 |Imaduddin IsmailPengembangan Kemampuan Belajar Pada Anak-adakarta: Bulan
Bintang) hal 46.

20 Abdurahman Shalelidaktik Pendidikan AgamdJakarta: Bulan Bintang, 1976) hal 65.
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perbuatan belajar itu bermacam macam. Pengertiapbenenurut beberapa

ahli antara lain :

a. Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikisgyberlangsung dalam
interaksi aktif dan lingkunganyang menghasilkanupahan-perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dasikda?*

b. Belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yangadaiamati maupun
yang tidak dapat diamati secara langsung, dandtedlam diri seseorang
karena pengalam&n.

c. Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseanatugg memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagal pasgalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkunganfi/a.

d. Definisi belajar pada asasnya ialah : tahapan péaub perilaku siswa yang
relatif positif dan menetap sebagai hasil interalsigan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.

Perbedaan arti tersebut tidak menjadi masalah ywengs. Sumardi
menyimpulkan beberapa hal pokok dalam belajaryyait

a. Membawa perubahan.

b. Mendapat kecakapan baru.

c. Hal itu terjadi karena usafa.

2L \W.S.Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajéral 36.
%2 Dimyati MahmudPsikologi Pendidikan(Jakarta: Departemen P dan K, Dirjen Perguruan

Tinggi, 1989), hal 121-122.

hal 2.

23 SlametoBelajar dan Faktor-faktor Yang Mempengarufliakarta: Rineka Cipta, 1995)

24 Muhibbin SyahPsikologi hal 113.
%5 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1995)hal 249.
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Berdasarkan penjelasan diatas, pada dasarnya eaittjatb itu
menekankan adanya proses dan perubahan. Untuk pagkaa perubahan
diperlukan proses bagi seseorang untuk membentuigepghuan dengan
bimbingan orang lain. Dalam kegiatan pembelajaraekolah siswa bukanlah
sebagai pihak yang pasif melainkan ia harus alkeifigkontruksi pengetahuan
melalui suatu proses.

Orang yang membimbing siswa yang belajar dalanmnnauru, harus
bisa menempatkan dirinya pada posisi sebagai pebntgnfasilitator, dan
mediator karena yang menjadi pelaku utama dalamateag pembelajaran
adalah siswa. Sehingga sesuai dengan makna dajabghitu proses untuk
terjadinya suatu perubahan yang terjadi pada dswwes Perubahan yang
dimaksudkan adalah pemahamannya tentang suatu pkasdengga dapat
dimanfaatkan dalam kehidupannya.

Belajar disini sebagai inti dari proses pengajaBukti adanya proses
adalah perubahan pada diri seseorang yang ditiempuklam bentuk seperti,
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lakuankeian, daya
penerimaan, dan lain sebagainya.

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi jaelaiswa dapat
kita bedakan menjadi tiga macam, yakni ; .

a. Faktoiinternal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondismani dan
rohani siswa..
b. Faktoreksternal(faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungdisekitar

siswa ; .
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c. Faktorpendekatan belajafapproach to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digamaiswa untuk untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi peaj&

3. Pengertian PAI (Pendidikan Agama Islam)

a. Pengertian PAI

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dancéma
untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahaneinginayati, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingsngajaran atau
latihan.

Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap ankk disiwa agar
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memalkiami mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya aebay of life (jalan
kehidupan)’

Pengertian PAI diartikan sebagai usaha secarargfitedan praktis
dalam membentuk anak didik supaya mereka hidupase®ngan agama
Islam?®

Dari semua pengertian tersebut, dapat disimpulkahwh PAI
adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukaibbdaipn anak didik
yang sesuai dengan ajaran agama Islam supayarkelaladi manusia yang
cakap dalam menyelesaikan tugas dalam hidupnya giaid@oi oleh Allah

SWT.

26 Muhibbin SyahPsikologi hal 144
2" Abdurrahman SaletPendidikan Agama Islam di SQlakarta: Bulan Bintang, 1976), hal

28 Zuhairini, Metodik khusus Pendidikan Agang8urabaya: Usaha Nasional, 1998), hal 25.
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. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
Sebagaimana telah diketahui bahwa segala usaha tgmatph
kepada suatu tujuan sudah tentu mempunyai landaissar yang memberi
makna pada tujuan tersebut. Adapun Pendidikan dislaar tentunya sesuai
dengan dasar agama Islam. Karena dasar / landgaaradslam adalah Al-
Quran dan sunnah Rosulullah SAW, maka dasar PaladdAl-Qur'an dan

sunnah Rasul. Firman Allah dalam QS. An-Nisa agat 5

et b "B 1S P 1 Ty U 1ty 1 10 A
S0 32 4

o g e - ame (:n,,z‘f,;,aeg.a LK TR
S008I AN 2l T A s R ) ST A ) B
(0“:91&3}‘)

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daratidah rasul-
(Nya), dan ulil amri diantara kamu.Kemudian jikanku berlainan
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlahpada Allah(Al
Quran) dan rasul(sunnahnya), Jika kamu benar bebariman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian iabiH
utama(bagimu) dan lebih baik akibatri/a.

Kita diperintahkan agar taat kepada Allah dan RbBsga, Taat
kepada Allah adalah menjalankan apa yang dipekataloleh-Nya dan
menjauhi larangan-Nya.Sedang perintah dan laraAfiah Tertuang dalam

Al-Qur'an. Begitu juga taat kepada Rasul adalahjaienkan perintah dan

69.

9 Depag RIAI Qur'an Al Karim dan Terjemahny#&Semarang: CV Toha Putra, 1992), hal
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menjauhi segala larangan. Seperti firman Allah Q&man ayat 17 yang
berbunyi:
O A3 1 ST T "yl SED o A0 ch gy T 5 Rl o
(VY 1 Gal), Y 250

Artinya:“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia)mengerjakan yang baik dan cegahlah merd&a
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap gpag
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu tekmizel-
hal yang diwajibkan(oleh Allah)®

Kedua ayat tersebut dapat dijadikan sebagai landasiasar PAI.

Sedangkan tujuan PAI pada sekolah umum, yaitu ngkatkan keimanan,

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswaaprhg@tan agama

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertddepada Allah SWT

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, lasgarakat, berbangsa

dan bernegara.
c. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pengajaran PAIl diharapkan agar anak mengamalkarmanaja
agamanya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalaldigpan pribadi

maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Program pejarae  PAI

diarahkan pada:

1). Menjaga akidah dan ketakwaan peserta didik

30 bid.,hal 329.
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2). Menjadi landasan untuk lebih rajin mempelajiniu-ilmu lain yang
diajarkan di sekolah.
3). Mendorong peserta didik untuk kritis, kreatifn inovatif.
4). Menjadi landasan perilaku dalam kehidupan séfaar di masyarakat.
PAI bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentanghddslam,
tetapi juga untuk diamalkan dalam kehidupan sefemii-Keberhasilan PAI
dalam mencapai tujuan dapat diukur dari adany&atolii sebagai berikut:
Siswa memahami pengetahuan fungsional tentang axyama
1) Siswa meyakini ajaran agamanya dan menghormatgdin yang
berlainan agama.

2) Siswa rajin beribadah.

3) Siswa mampu membaca Al- Qur'an dan berusaha memayeam

4) Siswa mampu berbudi pekerti luhur.

5) Siswa giat bekerja, rajin belajar, dan senang lztrbaik.

6) Siswa mampu mensyukuri nikmat

Ruang lingkup PAI mencakup usaha untuk mewujudkan

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara:

1) Hubungan manusia dengan Allah SWT

2) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

3) Hubungan manusia dengan sesama manusia

4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkudgamnya.
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F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangdield research yaitu
suatu penelitian yang bertujuan melakukan studgyaendalam mengenai
suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga merighasigambaran-
gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkapgenai unit sosial
tersebut’

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yatitsuatu metode analisis
data yang menentukan, menafsirkan, serta mengkksikan data-data atau
informasi tentang Usaha Guru dalam MeningkatkanaMBelajar PAI di SD
Muhammadiyah Ngijon | Yogyakarta.

2. Metode Penentuan Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama dalam pameljaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang ditéf Secara lebih ringkas
disebut subyek penelitian adalah orang atau apyaag menjadi subyek
penelitian®® Selanjutnya dalam penelitian ini yang menjadi stbyenelitian
adalah:
a.Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Ngijon |
b.Guru PAI SD Muhammadiyah Ngijon |

c. Siswa SD Muhammadiyah Ngijon |

31 Syaifudin AnwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal 3

%2 |bid,hal 34.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtiakarta: Bumi
Aksara, 1989) hal 40.
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Untuk peserta didik teknik yang digunakan adaldtnite sampling
yaitu dengan cara mengambil samiileladi sampling adalah pemilihan
sejumlah subjek penelitian sebagai wakil dari papusehingga dihasilkan
sampel yang mewakili populasi yang dimak3u&ebagai ancer-ancer, Jika
peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam lpspumereka dapat
menentukan kurang lebih 25-30% dari sejumlah sulgjedebut®

Dalam penelitian untuk peserta didik ini penuliggumenggunakan
purposive samplingatau dikenal juga dengan sampling pertimbangan.
Purposive sampling yaitu teknik sampling yang dadamn oleh peneliti jika
peneliti  mempunyai pertimbangan-pertimbangan tastendidalam
pengambilan sampelnya.

Penulis mengambil sampel untuk peserta didik kBl#s VA, dan
VIA dengan jumlah 93 anak/peserta didik. Denganilmaelpertimbangan
bahwa setiap tingkatan kelas memiliki 2 kelas (AMBan kelas tersebut tidak
berdasarkan kemampuan siswanya. Jadi penulis masaidah mencukupi.
Penulis juga melakukan pertimbangan bahwa untuésk&t3 penulis rasa
belum bisa untuk mengerjakan angket. Guru PAI damipmbing skripsi
penulis juga mempunyai pertimbangan yang sama. Malesulis
menggunakan subjek siswa dengan sampel kelas VWA ,ddn VIA dengan

jumlah 93 peserta didik.

75.

34 Sutrisno HadiMetode Research,Jilid,[(Yogyakarta : Andi Ofset, Cet. XXIX, 1997), hal

% Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitigr(Jakarta : Rineka Cipta, 1993 ). Hal 120.
*® |pid.hal 125.
%" Ibid.hal 128.
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3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang raenml obyek di
SD Muhammadiyah Ngijon | Sebagai tempat untuk pgamel Maka
pengumpulan data yang perlu dilakukan adalah decgansebagai berikut:
a. Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpuiamdalui
pengamatan dan pencatatan secara sistethalibservasi tidak hanya
terbatas pada pengalaman dan pengamatan yangkdifeklengan mata
kepala saja, melainkan juga dengan semua jenisafgangn baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui dangaeati
bagaimana tentang usaha guru dalam meningkatkeat tretajar PAI di
SD Muhammadiyah Ngijon | Yogyakarta.

b. Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikapa#ta
orang lain dengan maksud agar orang yang dibergp@nanyaan
tersebut bersedia memberikan jawaban atau respsuais&engan
permintaan pengguna. Metode angket diartikan sebatma
pengumpulan data, dimana responden menjawab padanyang telah
disusun sebelumnya, dengan menggunakan alat yangpebelaftar
pertanyaan atau kuesioner. Metode angket ini akberidan kepada

siswa kelas IV A, V A, VI A SD Muhammadiyah Ngi¢ Yogyakarta.

% Sutrisno HadiMetode Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1984), hal.85
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Interview

Metode interview adalah suatu teknik pengumpularna,da
informasi atau pendapat yang dilakukan melalui gdaapan atau tanya
jawab, baik secara langsung atau tidak langsungatesumbernyZ’

Responden yang penulis butuhkan dalam interviewadalah
kepala sekolah, guru PAI, dan siswa SD MUhammadiygfon |
Yogyakarta sebagai penunjang dan pelengkap.

Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mené#apat
data-data dari subyek penelitian, yaitu dari kepakolah dan guru PAI
tentang keadaan sekolah, jenis-jenis usaha Gurumagalalam
membangkitkan / meningkatakan minat belajar sisvadand mata
pelajaran PAI dan juga faktor pendukung dan penglaamialam usaha
guru tersebut untuk meningkatkan minat belajar sisialam mata
pelajaran PAL.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan dataluin
penelitian yang bersumber pada benda tertulis gapgt memberikan
berbagai keterangan yang berupa gambar, bukuanatatport, surat
kabar, agenda, dan sebagaiffya.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh dapersiedata

guru, data jumlah siswa, letak geografis, sejaratdibnya sekolah,

39 zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Metode Prosed(Bandung: Remaja Karya,

1988), hal 54

40 Anas SudijonoMetodologi Riset dan Bimbingan Skripgfogyakarta: UD. Rama, 1983),

hal. 45.
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struktur organisasi, dan dokumen-dokumen lainnysgyada kaitannya
dengan penelitian di SD Muhammadiyah Ngijon I.
4. Metode Analisis Data

Teknik analisis data penelitian merupakan salab katgkah yang
sangat penting dalam sebuah proses penelitian &acdgsinilah hasil
penelitian akan terlihat. Analisis data mencakuplursd kegiatan
mengklarifikasi, menganalisa, memakai dan menagsirkpulan dari semua
data yang terkumpul dalam tindakan.

Setelah data terkumpul, maka data tersebutrdikésikan menjadi
dua kelompok data, yaitu data kualitatif dan daterititatif. Data yang
bersifat kualitatif digambarkan dengan kata — katlau kalimat, dipisah -
pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesiampubedangkan data
yang bersifat kuantitatif berwujud angka — angkeilhpengukuran atau
perhitungan. Jadi dalam menganalisis data penuésggunakan metode
statistik dan non statistik.

Untuk data yang bersifat kualitatif menggunakanadetdeskriptif,
analisis non statistik dengan pola berfikir dedudkdin induktif.

a. Metode deduktif
Adalah metode dengan cara mengambil kesimpulan yendasar
data yang bersifat umum menuju hal-hal yang khusus.
b. Metode induktif
Adalah metode yang digunakan untuk menganalissalaamasalah

yang sifatnya khusus kemudian ditarik kesimpulamgylaersifat umum.
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Teknik analisa data selain menggunakan analisalitéifa juga
menggunakan analisa kuantitatif. Dalam hal ini pienmenggunakan
teknik prosentasi (statistik sederhana). Tekniklismadata ini penulis
pergunakan untuk mengolah data yang bersifat qegkiuantitatif
sedangkan penyajiannya menggunakan rumus di bawvah i

-F X10(%%
N

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya.
N =Number of Casegumlah frekuensi / banyaknya individu).
P = angka presenta$e.
Adapun untuk memberikan predikat dari setiap |hasesentase
digunakan standar berikut ini :
81% sd 100% = Baik Sekali
61% sd 80% = Baik
41% sd 60% = Cukup
21% sd 40% = Kurang

0% sd 20% = Sangat Kurdfg

G. Sistematika Pembahasan
Agar supaya bembahasan skripsi ini mudah dibacajamuwipahami,
sistematis serta menggambarkan satu ksatuan yahgmaka penulis menyusun

dengan sistematika sebagai berikut :

! Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikarhal 43.
2 Riduan dan Sunart@engantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikamsigl, Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnj§Bandung : Alfabeta, 2007), hal 23.
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Bab | : Merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar dejak
masalah yang menguraikan kajian pokok penelitiafdanjditkan dengan
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penligamydian dilanjutkan dengan
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelgietelah itu dilanjutkan dengan
sistematika pembahasan.

Bab Il : Menguraikan gambaran umum SD Muhammadiyah Ngijon
Yogyakarta. Tempat merupakan hal penting yang nmaanbgrkan salah satu sisi
eksternal siswa yaitu kondisi lingkungan. Maka yakgn dikedepankan dalam
bab ini adalah letak dan keadaan geografis, visi Masi SD Muhammadiyah
Ngijon | Yogyakarta, sejarah dan berdirinya, keadamru dan karyawan,
keadaan peserta didik, sarana dan prasarana.

Bab Il : Berisi tentang pembahasan yang meliputi usaha dalam
meningkatkan minat belajar siswa PAI, pendukung ganghambatnya juga
dalam bab ini meliputi hasil analisis data yanghadikumpulkan.

Bab IV : Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kademnpdari
hasil penelitian, saran, dan penutup. Pada badiain iai disertakan pula daftar

pustaka dan lampiran-lampiran yang dirasa perlukudiiampirkan.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM

SD MUHAMMADIYAH NGIJON | YOGYAKARTA

A. Letak dan Keadaan Geogr afis

Letak geografis yang dimaksud dalam tulisan iniadéokasi atau tempat
dimana penelitian ini dilakukan yaitu di SD Muhanthyah Ngijon | Yogyakarta,
sekaligus sebagai tempat berlangsungnya prosesjarbetaengajar. SD
Muhammadiyah Ngijon | tersebut terletak di bagiaawrab Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, dengan alamat : Turgenen Stagbeg Moyudan Sleman
Yogyakarta 55563 Tlp 0274-7478254. SD Muhammadijaion | ini telah
mempunyai gedung permanen dan berdiri diatas thakhpakai dari kelurahan
setempat dengan luas tanah 2315. Nsekolah tersebut juga sudah mempunyai
tanah milik sekolah yang letaknya + 300 M dari geglsekolah yang pertama
dengan luas tanah 324*Misana ada ruang kelas dan juga ada“dula

Lokasi SD Muhammadiyah Ngijon | terletakkdiwasan perdesaan Desa
Turgenen, tepi jalan raya Jogja Nanggulan, dengéasb
a. Sebelah Utara : Jalan Raya Jogja Nanggulan
b. Sebelah Selatan : Desa Turgenen
c. Sebelah timur : Rumah Penduduk, Jalan Desa ienge

d. Sebelah Barat : Sawah.

“3 DokumentasiProfil SD Muh.Ngijon | Yogyakartaahun pelajaran 2007/2008
44 Observasi tanggal 14 Oktober 2008
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B. Vis dan Misi SD Muhammadiyah Ngijon | Yogyakarta

Sebagaimana lembaga pendidikan pada umumnya, SCarvubhdiyah
Ngijon | mempunyai Visi dan Misi dalam menjalankaktivitas pendidikannya.
Melalui visi dan misi tersebut akan tergambar bagaia cita-cita dan keinginan
SD Muhammadiyah Ngijon | sebagai institusi pendidikdalam meningkatkan
serta mengembangkan mutu lembaga pendidikan dankuaglitas output yang
akan dihasilkan.

Adapun visi dan misi SD Muhammadiyah Ngijon | atlala
1. Menanamkan keyakinan dan Agidah Islamiyah.
2. Mengoptimalkan proses kegiatan pembelajararbohahingan.
3. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, balwdshraga, dan seni

budaya sesuai dengan bakat, minat, dan potens.sisw

4. Menjalin kerjasama yang harmonis dengan pihakr, lldemi kemajuan

sekolaH®

C. Sgjarah dan Berdirinya SD Muhammadiyah Ngijon | Yogyakarta
Sekolah SD Muhammadiyah Ngijon | Pertama kali beddimasjid ngijon
pada tahun 1927. Sekolah ini didirikan oleh tokokeh masyarakat di desa
ngijon dan sekitarnya juga tokoh-tokoh muhammadiyabang moyudan,
minggir, dan godean. SD Muhammadiyah Ngijon | telakendapat piagam

pendirian perguruan Muhammadiyah dengan nomor 9/29B397/DIY.27/77.

“5 DokumentasiVisi dan Misi SD Muhammadiyah Ngijon |
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Sekolah ini telah terdaftar pada Muhammadiyah Mafendidikan Pengajaran

dan Kebudayaan : Pusat : No 2989/L.189/DIY.27/77
Wilayah : No 113/D.070/3.27/77
Daerah : No 002/D02/09.27/77

Setelah sekolah ini beroperasi dalam perjalanarkgraudian sekolah
tersebut berkembang di beberapa tempat rumah-rupsatduduk di desa
turgenen. Dan kemudian selang beberapa lama makdaganah hak pakai dari
kelurahan setempat untuk dibangun sekolahan delugasntanah 2315 fidan
luas bangunannya 840°Kf

SD Muhammadiyah Ngijon | mendapatkan surat kepuatuS& sekolah
nomor : 057/113.5/kpts/2000 tanggal 31 Januari 2p80Aerbit SK ditandatangani
oleh Sunandar SPd. Kemudian SK sekolah yang terdangan nomor Dd
018018 tertanggal 30 desember 2000 yang ditandatarigrs.R. Sudarinto.
Sekolah ini pada tahun 2000 pernah masuk sekomatDja00-15.00WIB karena
dulu sekolah ini pernah mengacu pada SD Muhamrahdipndongcatur.

Setelah setahun berjalan ternyata ini tidak berkdaara optimal karena
kondisi peserta didik yang semakin kurang optimalach belajarnya. Dalam
perkembangannya SD Muhammadiyah Ngijon | memputgaah hak milik
sekolahan yang terletak 300 M dari gedung sekgkaig pertama. Tepatnya
terletak di tengah desa turgenen dengan luas @2ahf dan dibangun gedung
sekolah pada tahun 2004 dengan luas bangunan 287Gedung tersebut adalah

gedung aula dan juga ada beberapa ruangan untak. Keékolahan ini sudah

“¢ Hasil Wawancara Kepala Sekolah, Tanggal 14 Okt2b68.
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terakreditasi pada tahun 1992, 2000, dan terakhurt 2006 dengan terakreditasi

B47

D. Keadaan Guru dan Karyawan
1. Guru

Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidijany
mempunyai peranan penting dalam proses pembelayarag turut menjadi
pemegang kunci keberhasilan dalam menuju tercapaugyan pendidikan.
Selain itu, guru sebagai tenaga pendidik hendakiemjadi sosok yang
profesional artinya guru tersebut mempunyai dedikaga komitmen yang
tinggi terhadap pekerjaan yang digelutinya, mempunkomitmen atau
kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajatamsemiliki dasar
keilmuan dan wawasan yang memadai. Hal tersebwbalkan karena
kualitas seorang guru berpengaruh terhadap peatizngkualitas serta mutu
peserta didik.

Jumlah Guru yang ada di SD Muhammadiyah Ngijondalah 21

orang. Untuk lebih lengkapnya lihatlah tabel dibhwa :

Tabel |
Data tenaga Pendidik
SD Muhammadiyah Ngijon | Yogyakarta®

NO NAMA GURU BIDANG STUDI

1 Sudiyana Kepala Sekolah

“7 |bid,Wawancara Kepala Sekolah.
“8 Dokumentasi, Daftar Guru dan Pegawai Periode 2008



2 Titik Nur aini,S.Ag. Guru Kelas | A + B. Arab
3 Mardiati Guru Kelas I B
4 Endang Winarti,S.Ag. Guru Kelas Il A
5 Arifah Nuraini, SE. Guru Kelas Il B
6 Fibriyanti Wulandari,S.Pd. Guru Kelas Il A
7 Jeki Hermiyati, S.Pd. Guru Kelas 1l B
8 Mohammad Fathan, BA. Guru kelas IV A
9 Siti Parilah Guru Kelas IV B
10 Ihsan Nurhidayat, S.Pd. Guru Kelas V A
11 Ninik Sulistiowati Guru Kelas V B
12 Drs. Budiman Guru Kelas VI A
13 Subariyah Guru Kelas VI B
14 Mujiyem Guru Penjaskes
15 Runi Indriastuti, S.Pd. Guru Penjaskes
16 Mohammad Nasir Guru PAI
17 Arif Gunawan, S.Ag. Guru Bahasa Inggris
18 Ping Mahmud Guru Bahasa Inggris
19 Mohammad Asnawi, S.Ag. Guru Seni Baca Al-Qur'an
20 Wusanti, S.Sn. Guru Seni Tari
21 Sulistiyono Guru seni lukis
2. Karyawan

dalam sebuah lembaga pendidikan, meskipun fungsebagai tenaga non

Karyawan merupakan salah satu elemaming yang harus ada
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edukatif namun keberadaannya sangat berpengahddsgy kestabilan kinerja
di sekolah.
Adapun jumlah pegawai yang ada di SD Muhamméadiygijon |

berjumlah 4 orang. Adapun nama pegawai, sebag&uber

Tabe 11
Nama Pegawai SD Muhammadiyah Ngijon | Yogyakarta™

NO NAMA TUGAS
1 Suryono Satpam
2 Asih Kurniati Pustakawan
3 Sudjiono Penjaga Sekolah
4 Dalijo Pesuruh

E. Keadaan Peserta didik
Adapun jumlah keseluruhan Peserta dididah 366 peserta didik. Untuk

lebih lanjut dapat kita lihat paa tabel sebagaikinér

Tabel |11
Jumlah Peserta didik
SD Muhammadiyah Ngijon | Y ogyakarta™

NO KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH

1 Kelas | A 14 15 2¢ Peserta didi

9 Dokumentasi, Daftar Guru dan Pegawai
0 Dokumentasi, Daftar siswa Periode 2007-2008 Melkpala Sekolah
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2 |Kelas|E 14 15 29 Peserta didi
3 |KelasIl A 9 18 27 Peserta didi
4 | Kelas Il E 14 13 27 Peserta didi
5 | Kelas Il A 12 21 33 Peserta didi
6 |KelaslllB 9 24 33 Peserta didi
7 | Kelas IV A 14 14 26€ Peserta didi
8 |KelasIVE 14 14 28 Peserta didi
9 |KelasVA 17 18 35 Peserta didi
10 |Kelas VE 16 16 32 Peserta didi
11 | Kelas VI A 16 16 32 Peserta didi
12 | Kelas VI E 16 16 32 Peserta didi
Jumlat 36¢€ Peserta didi

Adapun jumlah peserta didik yang telah menjasijpoaden dapat dilihat pada

lembar lampiran.

F. Sarana Prasarana
Dalam dunia pendidikan sarana praarana merupsédah satu faktor yang
sangat penting, karena sarana prasarana dapat nteemspe berlangsungnya
proses pembelajaran dan juga dapat memudahkan gelacapaian tujuan yang

telah diciptakan.
Dalam mengemban tugasnya sebagai penyelenggandidikan dan

pengajaran, SD Muhammadiyah Ngijon | selalu beragattuk melegkapi sarana
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prasarana dan fasilitas sebagai penunjang pendidi&a waktu ke waktu sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan sekolah.

Sarana prasarana yang dimiliki sekolah adalah :

1. Ruang Belajar : 12 ruang
2. Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang
3. Ruang Guru : 1 ruang
4. Ruang Tata Usaha : 1 ruang
5. Ruang UKS : 1 ruang
6. Ruang Perpustakaan : 1 ruang
7. Gudang : 1 ruang
8. Dapur : 1 ruang
9. Kantin : 1 ruang
10.Toilet . 7 ruang
11.Tempat Parkir . 2 ruang

kemudian di SD Muhammadiyah Ngijon | untuk alatrgga PAI sudah

mempunyai beberapa alat peraga/media,yaitu :

1. Buku Igra : 100 buah
2. Peraga Hijaiyah : 20 gambar
3. buku Pelajaran Agama : sebanyak siswa SD MghonI

4. Rukuh + Sajadah : 15 buah
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BAB 111

HASIL PENELITIAN

A. Usaha Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa PAl di SD Muh.
Ngijon |

Minat pada dasarnya adalah suatu keinginan yaraséledari dalam hati
untuk tertarik kepada bidang atau hal tertentu dwarasa senang menekuni
bidang atau hal tertentu tersebut. Minat merupd&kior yang menentukan bagi
keaktifan siswa dalam belajar. Oleh karena itu mmampunyai pengaruh yang
besar terhadap kegiatan belajar siswa sebab dewgarya minat siswa itu akan
melakukan sesuatu hal sesuai dengan yang dimiaatiny

Minat merupakan suatu keadaan dimana sesponampunyai perhatian
terhadap suatu objek yang sesuai dengan keingimdmk unengetahui dan
mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjutaegtobjek tertentu dengan
pengertian adanya kecenderungan untuk berhubuedé#n dktif terhadap objek
tersebuf’

Jadi, minat merupakan suatu hal yang pentiaigm kegiatan belajar
mengajar. Dengan adanya minat siswa itu akan mangepelajran itu dan aktif
mengikuti pelajaran yang telah disampaikan olehu garsebut. Minat tersebut
timbul dari dalam diri siswa karena adanya suatterkarikan akan

sesuatu/pelajaran.

*1 Bimo Walgito,Psikologi Umum(Yogyakarta ; Fak. Psikologi UGM, 1997 ), hal 38.
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Setelah siswa tersebut tertarik dengan go@lajtersebut siswa akan mulai
aktif memperhatikan pelajaran yang disampaikan ofgiu. Jadi tinggal
bagaimana guru tersebut memilih dan menggunakandaetang tepat dalam
memberikan pengajaran kepada peserta didik ataa sessebut.

Dari hasil wawancara dengan guru mata palajaPAl di SD
Muhammadiyah Ngijon | mengatakan bahwa untuk miredajar siswa terhadap
pelajaran PAI beliau lihat masih rata-rata belura pdrbedaan yang mencolok
dari pelajaran-pelajaran yang 1am.

Namun terlepas dari masalah populer ataaktidninat seperti yang
dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapampesgaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-biderigntu.Guru dalam kaitan
ini seyogyanya berusaha membangkitkan minat siswuku menguasai
pengetahuan yang terkandung dalam bidang studiemgath cara yang kurang
lebih sama dengan kiat membangun sikap pasitif.

Hasil observasi yang penulis lakukan padatuwg@roses pembelajaran,
Guru PAI membuka pelajaran dengan salam, preselos, ketika belajar,
kemudian guru menyampaikan materi pelajaran sedeapan silabus dan
rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh guapi Bebelumnya guru
melakukan pre test gunanya untuk mengetahui tingk@mnajuan siswa

sehubungan dengan proses pembelajaran yang ditaktika

2 Wawancara Pribadi dengan Bpk Nasir Guru PAI, Ré@pala Sekolah, Pukul 09.05-
10.10, 28 Oktober 2008.

*3 Muhibbin SyahPsikologi hal 151

** Observasi Proses Pembelajaran PAI di SD Muhammahdiygijon | Tanggal 29, 30
Oktober 2008.
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Adapun aktivitas siswa pada waktu pembelajaranethskyaitu berperan
aktif seperti memperhatikan penjelasan pelajaran garu PAI, menjawab
pertanyaan yang diajukan guru PAI, dan juga merjawsas-tugas yang
diberikan oleh guru PAI dan mereka mengerjakandugesebut dengan tekun.
Namun ada pula yang tidak konsentrasi dengan petajga:’

Kurikulum yang digunakan di SD Muhammadiyah Ngijonadalah
kurikulum KTSP yang disusun oleh seluruh guru depaka sekolah kemudian
disyahkan oleh dinas. Kalau dulu kan harus mengikags tapi sekarang kita
(sekolah) yang membuat kurikulum .

Hasil wawancara dengan guru PAI, kurikulum yangudakan dalam
pelajaran PAI itu sama seperti kurikulum di sekedakolah pada umumnya
yaitu kurikulum KTSP ditambah karena berada di nmuimadiyah juga pakai
kurikulum yang muhammadiyah. Jadi selain ada p@lajeagama juga ada
pelajaran kemuhammadiyahan dan Al-Islam dan itti pemilaiannya sendiri’

Dalam pengajaran PAIl, materi yang diberikan kepadava dalam
pengajaran PAI di SD Muhammadiyah Ngijon | beratai buku-buku agama
yang sudah ada banyak beredar. Karena antara latkudengan yang lain
muatannya beda-beda. Jadi ada macam-macam sumigerdigainakan dalam
pengajaran PAI. Di SD Muhammadiyah Ngijon | ini ukipelajaran PAI dibagi

menjadi 3 : Pelajaran Agama, Al Islam, dan Kemuldiyaan. Kemudian

> Observasi Proses Pembelajaran PAI di SD Muhanyahadigijon | Kelas IV A, V A, VI
A, Tanggal 6-7 November 2008.

% Wawancara Pribadi Dengan Bpk Sudiyana Kepala $8k8D Muhammadiyah. Ngijon I,
Ruang Kepala Sekolah, Pukul 09.07-10.02 WIB, 220ét 2008.

" Wawancara Pribadi Dengan Bpk Nasir Guru PAI, Ruéepgala Sekolah, Pukul 09.05-
10.10 WIB, 28 Oktober 2008.
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pembagian waktu untuk ketiga pelajaran tersebutlahdaatu pelajaran
dihabiskan dulu baru kemudian dilanjutkan pelajak@dua kemudian baru
ketiga. Metode yang digunakan dalam pengajaran BPAImasih banyak
menggunakan metode diskusi, ceramah, penugasanurNamtode yang akan
digunakan itu tergantung dari materi yang akaradiajn®®

Namun keterlaksanaan materi yang akan disampaitean metode yang
digunakan dalam pelajaran PAI ternyata tidak ddpgatapkan dan disampaikan
semuanya dengan maksimal. Salah satu contoh yapgb@iokan hal ini terjadi
adalah terbatasnya waktu yang diberikan.

Dalam proses pembelajaran keikutsertaan siswa dsliaba pelajaran dan
juga keaktifannya pada pelajaran dapat menimblkamatmpada diri siswa
tersebut. Karena minat dapat terjadi salah satadgdah siswa bisa memahami,
mendalami, aktif dalam pelajaran tersebut. Dan pggbila siswa tersebut setiap
hari bertemu, bertatap muka dengan guru juga selkfii dalam mengikuti
pelajaran maka cepat atau lambat dalam diri sis&n ambul minatnya terhadap
pelajaran tersebut.

Oleh karena itu seorang guru harus mempunyai giratdajar mengajar
yang digunakan dalam proses pengajaran kepadansiawagar siswa tersebut
tertarik dan aktif mengikuti pelajaran ysng disark@a guru sehingga pada
akhirnya timbul minat pada diri siswa tersebutaBatatunya adalah dengan

media pembelajaran. Karena nantinya diharapkan aengemakai media

%8 |pid.
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pembelajaran siswa tersebut akan lebih tertarik aélep pelajaran yang
disampaikan oleh guru.

Penggunaan media pembelajaran digunakan gebalgd untuk
melengkapi kegiatan belajar mengajar yang terjadathm kelas maupun di luar
kelas. Media membantu siswa untuk lebih bisa memahzelajaran. Media
pembelajaran merupakan alat bantu mengajar bagi f@engan adanya media
guru lebih mudah menjelaskan materi.

Adapun penggunaan media/alat peraga juga dilakd&kEm pembelajaran
PAIl. Alat peraga yang digunakan untuk pelajaran BASD Muhammadiyah
Ngijon | ada tapi belum komplit. Media atau alatgga yang digunakan dalam
pembelajaran seperti gambar-gambar orang sholatjhuvu Sebelum anak
memperagakan tentang yang ada digambar itu, ndatpanjelasan dahulu dari
guru tentang gambar tersebut baru kemudian siswapmatekannya. Dengan
gambar tersebut siswa bisa tau cuci kaki harusrsaepedan lain sebagainya.
Untuk igro’ atau pelajaran membaca huruf-huruf AlrF@n ada lembaran besar.
Kemudaian untuk pelajaran PAI yang lain diusahalkatuk mempunyai alat
peraga’

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Muatadityah Ngijon |
tentang kualitas/profesionalitas guru PendidikaarAg Islam, beliau mengatakan
guru yang mendaftar ditest terlebih dahulu oleh dilgj Dikdasmen
Muhammadiyah Cabang Moyudan kemudian juga ada gkakiengajar. Kalau

sekolah-sekolah Muhammadiyah yang ada di wilayapuahan sudah terorganisir

%9 |bid.Wawancara dengan Bpk Nasir.
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dengan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Cabang Mayudadi kalau ada
lowongan majelis tersebut yang akan mengelola., Jadilitas/profesionalitas
guru disini sudah teruff’

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemaampdan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampakoieln tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimau dengan kata lain,
guru profesional adalah orang yang terdidik damatier dengan baik, serta
memiliki pengalaman di bidangnya. Yang dimaksudgdenterdidik dan terlatih
bukan hanya memperoleh pendidikan formal tetafa jugyus menguasai berbagai
strategi atau teknik didalam kegiatan belajar mgmga

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalamsegrdelajar-
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentsikmber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karenaguru yang merupakan
salah satu unsur di bidang kependidikan harus bempserta secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professasalai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkemb&ng.

Guru juga dituntut untuk menguasai ilmu yang akaajackannya,
maksudnya adalah menguasai spesifikasi ilmu atdanbi studi yang menjai
tugasnya dan materi pendalaman atau pengayaaneggudsaan ini tercermin
dari pemahaman yang utuh tentang materi pokok galagdalam kurikulum dan

diperkaya dengan wawasan keilmuan yang mutakhir.

% |bid.Wawancara dengan Kepala Sekolah.
®1 Sardiman A.M/nteraksi dan Mlotivasi Belajar-MengajatJakarta ; Raja Grafindo
Persada, 2007), hal 125.
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Dengan demikian, guru diharapkan tidak hanya sekedayampaikan
materi pokok yang tertuang dalam kurikulum, namugaj dikembangkan dan
diperkaya dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Jadi, guru itu mempunyai peran yang penting dalamedpendidikan. Hal
ini menuntut seorang guru untuk melakukan perubam@erubahan dalam
pengorganisasian kelas, penggunan metode mengagtegi belajar mengajar,
maupun sikap karasteristik guru dalam mengelolagedelajar mengajar.

Guru berperan sebagai pengelola proses belajaraj@endertindak selaku
fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belanengajar yang efektif
sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, endvengkan bahan
pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampisara sintuk menyimak
pelajaran dan aktif dalam pelajaran. Untuk memehahitersebut, guru dituntut
mampu mengelola proses belajar mengajar yang mémaberangsangan pada
siswa sehingga ia mau belajar.

Guru juga harus berperan aktif dalam kedudukanmymagai guru untuk
membimbing, memberikan pengarahan dan menuntunasdavam belajar.
Dalam peranannya sebagai pembimbing ini, guru hiaeassaha menghidupkan
dan memberikan motivasi agar terjadi proses inksrseang kondusif.

Setelah motivasi itu terwujud maka kemudian akanbtil minat terhadap apa
yang diajarkan guru, ketika siswa tersebut aktif Hdarperan serta dalam proses
belajar mengajar tersebut. Karena minta merupaldah ssatu faktor yang

mempengaruhi hasil dan proses belajar.
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Adapun Usaha-usaha yang dilakukan dalam meningkatkenat belajar
siswa PAI di SD Muhammadiyah Ngijon | adalah dengenggunakan metode
pembelajaran yang tepat dan strategi belajar mangajuga dengan
memperbanyak alat peraga atau semakin menvariasipalaga yang ada di
sekolahan.ini dilakukan untuk merangsang minataidalam belajar. selain itu
juga mengajak siswa aktif pada kegiatan-kegiataig yala hubungannya dengan
pelajaran PAI yang ada di masyarakat langsung seoara takjilan pada waktu
bulan puasa romadhon kita usahakan untuk ikut deesabuf?

Dengan adanya minat belajar siswa akan lebih giataktif dalam belajar
tanpa ada yang menyuruh. Oleh karena itu seperg gikatakan diatas bahwa
seorang guru harus mempunyai pengorganisasian, Kedasgygunaan metode
mengajar, strategi belajar mengajar dan sikap tarsisk guru yang digunakan
untuk memberikan pengajaran kepada siswanya agaa Snempunyai minat
terhadap pelajaran yang diajarkan oleh guru tetsebu

Karena tanpa adanya minat belajar terhadap petajgag diajarkan oleh
guru siswa akan malas dan pembelajaran jadi kuvpatijmal. Karena salah satu
faktor berjalannya proses pembalajaran yaitu ademgat belajar.

Usaha yang dilakukan untuk membangkitkan minat j&elsiswa adalah
dalam mengajar menggunakan alat peraga/media belajangga siswa bisa
memperhatikan pelajaran, menyimak pelajaran daaphanya agar siswa lebih

mudah memahami pelajaran. Juga dengan adanya maengajar yang tepat

%2 |bid.Wawancara dengan Bpk Nasir.
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diharapkan siswa itu bisa aktif mengikuti pelajar@elain itu juga menggunakan
metode cerita agar siswa lebih tertarik dengarjareia®

Dengan adanya usaha yang dilakukan guru dalam nmgkilean minat
belajar siswa, diharapkan siswa akan mempunyai tniedoadap pelajaran
tersebut. Karena seperti yang dikatakan diatas batiwa salah satu faktor

berjalannya proses pembalajaran yaitu adanya roé@lajar.

. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam kegiatan belajar mengajar yang terjadi damiakelas atau diluar
kelas pasti ada kendala atau penghambat yangitdgk proses pembelajaran.
Tidak bisa dipungkiri setiap kegiatan belajar méamgayang terjadi adanya
kendala yang membuat proses pembelajaran jadi ¢aumatmal.

Kendala yang terjadi dalam pembelajaran PAI di SDhh&dmmadiyah
Ngijon | adalah perbandingan antara siswa dengam sionya masih banyak
siswa. Oleh karena itu guru PAI dalam menyampaik&ateri dituntut extra
karena materi yang akan disampaikan banyak tapiasygng ada juga banyak..
jadi proses daya serap siswa masih kurang mengaandeum bisa optimal. Jadi
kendala yang ada adalah kelas terlalu banyak gigygamateri yang disampaikan
juga banyak?

Adanya kendala yang terjadi dalam proses pembatajanerupakan
masalah yang harus dihadapi oleh guru. karena deadganya kendala tersebut

proses belajar mengajar akan jadi kurang optimaimidian kendala ini juga

®3 |bid.Wawancara dengan Bpk Nasir.
%4 |bid.Wawancara Dengan Guru PAI.
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sampai efeknya kepada siswa. Siswa menjadi kur@ésey rhenyerap pelajaran
dengan baik. Namun disamping tiu juga ada faktondpkung yang bisa
membantu kendala yang ada dalam proses pembelajaran

Faktor pendukung untuk pelajaran PAI yang ada diMiihammadiyah
Ngijon | yaitu adanya kegiatan mengaji setiap hsabtu dan semua guru
dilibatkan, adanya sholat jamaah setiap hari skamis kemudian yang adza dan
juga igomah dari siswa. Setelah sholat jamaah Keadaliadakan kultum dan
yang mengisi kultum siswa, yang pembawa acara $igyga kemudian diselingi
lain lain dari guru yang bersangkutan. Setiap setelah masuk sekolah sebelum
pelajaran pertama dimulai diadakan acar juz amniakumengecek hafalan para
sisiwa yang diuji oleh guru. pada saat ada lomb#&antar sekolah seprti lomba
mempringati hari besar islam SD Muhammadiyah Ngijering menjuarai dalam
lomba tersebut’

Adanya kegiatan/faktor pendukung dalam pengajarahl Eapat
memberikan motivasi kepada siswa yang pada akhidigharapkan dapat
menciptakan minat terhadap pelajaran PAI. Karemandaninat belajar itu harus
ada motivasi belajar. Maksudnya setelah siswa maggunotivasi belajar dan
siswa tersebut berperan aktif dalam pengajaran rtiakaullah minat dari diri
siswa terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gorinat itu besar sekali
pengaruhnya terhadap belajar karena dengan misabrsgéig akan melakukan
sesuatu yang diminatinya begitupun sebaliknya,osasg tidaka akan melakukan

sesuatu kalau tidaka ada motivasi.

% |bid. Hasil Wawancara Dengan Guru PAI
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C. Hasil Angket Penilaian Siswa Y ang Pertama
1. Segi Materi
Dalam penilaian dari segi materi ini ablalatuk melihat materi yang
diajarkan oleh guru sudah baik atau kurang. Kareateri itu penting dalam
proses pembelajaran. Dalam hal ini kemudian dilakukenelitian angket
dengan subyek 93 peserta didik, dan hasil peneldizgket dari segi materi

disajikan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 1V
Hasil angket penelitan lapangan segi materi
No Item penilaian Sekor Rata- Kate-
ya tidak (%) rata gori
> % 2 % (%)
Segi Materi
1 84 | 90,329% 9 9,67 % 90,32 Mo
2 82 | 88,179% 11| 11,82% 88,17%
3 55 | 59,139% 38| 40,86% 59,13
4 61 65,59 % 32| 34,40% 65,59 P45,66 %| Baik
5 23 24,73% 70| 75,26 % 24,73 %
6 90 | 96,77% 3 3,229% 96,77 Po
7 82 | 88,179% 11| 11,82% 88,17 %
8 86 | 92,47% 7 7,52 016 92,47 Po

Setelah melewati proses penilaian angket, dipenq@esentase 75,66%
yang termasuk kategori "baik”, sesuai dengan pemlgang diajukan kepada

siswa sebagai subyek penelitian. Jadi, segi mgéery diberikan guru kpada
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siswa dapat disimpulkan baik. Maksudnya materi yaibgrikan guru PAI SD
Muhammadiyah Ngijon | sudah bisa digunakan dalangagran PAI.
2. Segi Metode
Metode yang digunakan guru dalam mengajar besagapannya
terhadap proses pembelajaran. Karena dengan lkatepaetode yang
digunakan maka siswa akan aktif dan minat belagavasakan tumbuh. Hasil

penilaian angket penelitian lapangan dari segi deettisajikan dalam tabel di

bawah ini :
Tabd V
Hasi| angket penelitan lapangan segi metode
No I tem penilaian Sekor Rata- K ate-
ya tidak (%) rata gori
> % P % (%)
Segi
Metode
9 70 75,26% | 23 24,73% 75,26%
10 34 36,55% | 59 63,44% 36,55%
11 88 94,62% | 5 5,37% 94,62%
12 89 95,69% | 4 4.30% 95,69%
13 51 54,83% | 42 45,16%| 54,839%66,79% | Baik
14 86 9247% | 7 7,52% 92.47%
15 4 4,30% 89 95,69% 4,30%
16 75 80,64% 18 19,35% 80,64%

Segi metode pada penilaian angket lapangan merkanuykresentase

sebesar 66,79% yang dikategorikan "baik”. DarisB3va / peserta didik ada
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beberapa siswa memberikan komentar bahwa guru 8Auknengajar hanya
menulis saja, tapi semua senang dengan apa yahgdiajarkan oleh guru PAI
tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode giggnakan guru sudah
baik dan bisa digunakan dalam memberikan pengakeapada siswa.

Dengan melihat presentase dari segi metode sebés&% dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam mengajar PAIl guruseteut sudah
menggunakan metode pembelajaran yang digunakam dagagajaran PAL.
Metode yamg digunakan tentunya juga melihat datdda materi yang
diberikan. Kemudian guru memberikan metode yangiasedengan materi
yang akan diberikan.

Ada beberapa siswa memberikan komentar atau masukagenai
metode, diantaranya : dalam mengajar guru masihggugrakan metode
mendikte dan siswa menulis, namun ada juga yangyatekan bahwa cara
mengajar guru sudah bagus.

3. Segi Media

Dalam proses pembelajaran paling tidak seorang dplam mengajar
menggunakan media sebagai penunjang dalam men§ajanjutnya tabel di
bawah ini adalah hasil penelitian angket lapangamgdn subyek sebanyak 93
siswa/peserta didik tentang segi media yang digamajru dalam mengajar.

Karena dengan media memudahkan guru dalam mengajar.
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Tabel VI
Hasil angket penelitan lapangan segi media
No Item penilaian Sekor Rata- Kate-
ya tidak (%) rata gori
) % ) % (%)
Segi Media
17 44 47,31% | 49 52,68% 47,31%
18 57 61,29% | 36 38,70% 61,299 %4 560 Cukup
19 51 54,83% | 42 45,16% 54,83%
20 51 54,83% | 42 45,16% 54,83%

Hasil yang diperoleh pada penilaian angket laparsgdesar 54,56%
yang dikategorikan "cukup”. Ada beberapa siswa nmemikbn masukan atau
komentar mengenai media ini, salah satunya adadalwd guru PAI dalam
pengajarannya jarang menggunakan alat peraga. ddaridiketahui bahwa
dalam pengajaran PAI guru masih kurang optimalrdai@nggunaan media
untuk pengajaran. Dari hasil angket yang diujikalg siswa presentasenya
menunjukkan nilai 54,56% dikategorikan "cukup”. iAgia guru PAI sudah

menggunakan media tapi belum optimal.

D. Total Penilaian Angket Lapangan Y ang Pertama

Untuk mengetahui nilai keseluruhan dari hasil @ean angket

lapangan secara keseluruhan dapat dilihat padbdidbewvah ini :
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Tabel VII
Total Keseluruhan Penilaian Angket Lapangan Y ang Pertama
Aspek Penilaian Presentase Kategori
Materi 75,66% Baik
Metode 66,79% Baik
Media 54,56% Cukup
Total 65,67% Baik

Total penilaian angket lapangan usaha guru dalamingleatakan
minat belajar siswa PAI di SD Muhammadiyah Ngijor¥dgyakarta adalah
65,67% dan dikategorikan "baik”. Sehingga darig@tsegi yang dinilaikan pada
siswa menunjukkan bahwa materi yang disampaikangdeeyang digunakan,
dan media yang dipakai untuk menunjang pelajaragalsubaik dan bisa
digunakan dalam proses belajar mengajar.

Hasil uji angket siswa SD Muhammadiyah Ngijon | memai usaha
guru dalam meningkatakan minat belajar siswa PAIhunpikkan bahwa
penilaian segi materi sebesar 75,66% yang dikategor’baik”, untuk segi
metode sebesar 66,79% yang dikategorikan "baiki.ddguk segi media sebesar
54,56% yang dikategorikan "cukup”, Dilihat dari akpaspek yang dinilaikan
pada siswa sebagai subyek angket penelitian lapattgal presentase angket
secara keseluruhan dari responden sebanyak 93gpdskk SD Muhammadiyah
Ngijon | sebesar 65,67% yang dikategorikan baikyttkan bahwa usaha guru
dalam meningkatakan minat belajar siswa PAIl dagaitakan kompeten atau

baik di dalam mengelola pembelajaran.



E. Hasil Angket Penilaian Siswa yang Kedua

1. Segi Materi

5C

Dalam penilaian yang kedua ini untuk melihat apakaioses

pembelajaran yang dilakukan oleh guru meningkat didak dilihat dari

bertambahnya nilai presentase dari hasil angkelgommsiswa.

Setelah angket diujikan pada 93 peserta didik dk@as perubahan

nilai/presentase yang dihasilkan dari penyebargkeirkepada siswa /peserta

didik tentang segi materi dalam penelitian yanggmea dihasilkan presentase

75,66% yang termasuk kategori "baik”. Dalam peaitayang kedua ini terjadi

perubahan hasil nilai. Untuk hasil angket yang kebisa dilihat pada tabel di

bawah ini :
Tabel VII
Hasil angket penelitan lapangan segi materi
No [tem penilaian Sekor Rata- Kate-
ya tidak (%) rata gori
. % 3 % (%)
Segi Materi
1 89 95,69% 4 4,30% 95,69%
2 86 92,47% 7,52% 92,47%
3 42 45,16% 51 54,839 45,16%
83,59% | Baik
7 76 | 81.72% | 17| 18.27% 81.72% =
5 63 | 67,74% | 30| 32,25% 67,74% Sekali
6 90 96,77% 3 3,22% 96,77%
7 88 94,62% 5 5,37% 94.,62%
8 88 94,62% 5 5,37% 94.,62%
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Dari perhitungan angket diatas, dapat diketahuil hdexi setiap
masing-masing item. Untuk mendapatkan hasilnya alergara menghitung
rata-rata, maka dapat ditemukan hasil sebesar ®3de#hgan kategori "baik
sekali”. Jika melihat hasil angket pada penyebaagket yang kedua ini
terdapat perbedaan hasil presentase angket deaggnpgrtama. Untuk hasil
angket pada penyebaran angket yang pertama dipepoksentase sebesar
75,66% dengan kategori "baik”.

Setelah dilakukan penyebaran angket yang keduayageemingkatan
hasil penelitian angket. Ini menunjukkan bahwa asaguru dalam
meningkatkan minat belajar PAI dari segi materi umgukkan adanya
peningkatan dalam penggunaan materi pelajaran gdagukan guru pada
proses belajar mengajar yang dilakukan guru PAL agawa bisa menyimak
dan paham dengan materi yang akan diberikan.

. Segi Metode

Adapun bentuk kreatifitas guru PAI ketika prosesnpelajaraan di
kelas atau di luar kelas yaitu berupa penggunadod®e/ang bervariasi yang
dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik dga jmengembangkan
kreatifitas peserta didik seperti diskusi, maup@mygasan-penugasan dalam
bentuk kelompok. Selain itu, guru PAlI memberikarsdmpatan bertanya
kepada semua peserta didik agar siswa bisa lebénpaentang pelajaran PAI

tersebut.



Tabel VIII
Hasi| angket penelitan lapangan segi metode
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No Item penilaian Sekor Rata- Kate-
ya tidak (%) rata gori
2 % 2 % (%)

Segi

Metode
9 90 96,77%| 3 3,22% | 96,779
10 15 16,12% 78 83,87% 16,12%
11 91 97,84% 2,15% 97,84%
12 90 96,77% 3,22% 96,77% R:28%6 | Balk
13 88 94,62% 5,37% 94,62%
14 93 100%| O 0% 100%
15 0 0%| 93 100% 0%
16 93 100%| O 0% 1009

Menurut hasil angket peserta didik menyatakan babsaha guru
dalam meningkatkan minat belajar siswa PAI dari segiode yang digunakan
dalam proses pembelajaran mempunyai presentas&%/5dan termasuk
kategori “baik”

Jika dilihat dari hasil angket yang kedua ini dagi metode sebesar
75,26%, terjadi peningkatan hasil angket antar&ketngang pertama yang
mempunyai presentase 66,79%. Ini menandakan babwakbmetode yang
digunakan guru PAI dalam proses belajar mengajargalami peningkatan.
Guru PAIl berusaha meningkatkan kreatifitas dalammhmajaran dari sejak
penyebaran angket yang pertama. Karena metode [@anha juga penting,

dengan adanya metode siswa bisa mempunyai aktfaa&sdidalam maupun
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diluar kelas seperti diskusi kelompok, penugasamgasan, memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanydattasebagainya. Dengan
adanya metode yang bervariasi maka diharapkan stasea aktif untuk
mengikuti pelajaran.
. Segi Media

Setelah penyebaran angket yang pertama dalam halam segi
media, diperoleh presentase sebesar 54,56% demagegok “cukup”. Hal ini
menandakan bahwa dalam pengajarannya guru belumggoneskan media itu
secara optimal. Setelah diadakan penyebaran angke kedua terjadi
peningkatan dalam hal jumlah presentase hasil pbange angket yang kedua

ini. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tdbleawah ini :

Tabel 1X
Hasil angket penelitan lapangan segi media

No Item penilaian Sekor Rata- Kate-
ya tidak (%) rata gori
> % > % (%)
Segi Media
17 57| 61,29% 36 38,70% 61,29%
18 82| 88,17% 11 11,82% 88’170072,84% Baik
19 65| 69,89% 28 30,10% 69,89%
20 67| 72,04% 26 27,959 72,04%

Setelah dilakukan penyebaran angket yang kedusdigrgningkatan
hasil presentase dari penyebaran angket yang penartu sebesar 72,84%

dengan kategori "baik”. Ini menandakan bahwa dataengajar guru mulai
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mengoptimalkan penggunaan media dalam mengajar upata di SD
Muhammadiyah Ngijon | media atau alat peraga PAurbebegitu lengkap.
Karena dengan adanya media dapat memudahkan dadagajar, siswa bisa
lebih bisa memahami pelajaran. Ada beberapa siswag ymemberi
komentar/masukan tentang penggunaan media ini,tadéarya : dalam
mengajar kalau bisa pakai alat peraga terus katengan alat peraga lebih

bisa memahami pelajaran.

F. Total Penilaian Angket L apangan Yang Kedua
Dari hasil penyebaran angket yang kedua ini tertdggningkatan
penilaian dari 3 segi yaitu dari segi materi, metddn media. Peningkatan hasil

penilaian dari 3 aspek /segi dapat dilihat daldmeltdi bawah ini :

Total Keseluruhan Penilaj;nat,)éxeixé(ket L apangan Yang Kedua
Aspek Penilaian Presentase Kategori
Materi 83,59% Baik Sekali
Metode 75,26% Baik
Media 72,84% Baik
Total 77,23% Baik

Total penilaian angket lapangan pada tahap pengelzangket yang kedua
ini adalah 77,23% dan dikategorikan “baik”. Daritiga aspek yang dinilaikan

pada siswa semuanya mengalami peningkatan nilaidikarenakan setelah
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penyebaran angket yang pertama terjadi perubaharcata mengajar, metode,
dan juga media yang digunakan. Guru terus berupasgmagoptimalkan materi
yang diajarkan agar siswa tertarik dengan matengydiajarkan dan mudah
dipahami oleh siswa.

Menurut guru PAI SD Muhammadiyah Ngijon | bahwa idel terus
berupaya untuk terus mengoptimalkan pengolahanrimggeg akan diajarkan
dengan memilih, menggunakan metode yang sesuaadengteri yang diajarkan.
Karena metode yang tepat dapat membuat siswa @&tif selalu menyimak
pelajaran. Kemudian juga dengan adanya media pstagapat membantu guru
dalam mengajar juga siswa bisa lebih mudah untukahemi pelajaran. Guru
PAI terus berupaya agar proses belajar mengajar tggjadi bisa lebih optim&f.

Hasil penilaian angket siswa di SD Muhammadiyahjdgi tentang usaha
guru dalam meningkatkan minat belajar PAI menurgukkahwa penilaian segi
materi yang disampaikan guru sebesar 83,59% yd@iedjorikan “baik sekali”,
untuk segi metode dalam pengajaran sebesar 75,26% dikategorikan “baik’,
untuk segi media sebesar 72,84% yang dikategottak”. Dilihat dari segi seqi
yang dinilaikan pada siswa sebagai subyek perneligatang usaha guru dalam
meningkatkan minat belajar PAI. Total angket peailasiswa yang kedua
menurut responden siswa SD Muhammadiyah Ngijonbesa 77,23% yang
dikategorikan “baik”. Yang dapat diartikan bahwahe guru PAI bisa dikatakan
meningkat karena pada angket penilaian yang pertatah penilaian sebesar

65,67% yang dikategorikan “baik”. Jika dibandingkdengan total hasil penilaian

% Data diolah dari hasil observasi dan wawancargateguru PAI tanggal 26 oktober 2008
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yang kedua ini terjadi peningkatan nilai. Jadi asaghuru PAI bisa dikatakan
meningkat. Peningkatan yang terjadi tidak lansuggifékan tetapi bertahap. Tapi
guru selalu berusaha mengoptimalkan materi, metademedia yang digunakan
dalam belajar mengajar. Semua itu dilakukan agswasibisa lebih mudah
memahami pelajaran, aktif dalam pelajaran dan agg siswa bisa mempunyai

minat terhadap pelajaran PAI.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bayabgtsebelumnya
tentang usaha guru dalm meningkatkan minat belgjswa PAI di SD

Muhammadiyah Ngijon | Yogyakarta, maka dapat dit&esimpulan sebagai

berikut :

1. Berdasarkan fakta di lapangan menunjukkan bagmases belajar mengajar
PAI di SD Muhammadiyah Ngijon | sudah berjalan danbaik. Kurikulum
yang digunakan di SD tersebut adalah kurikulum KT&R kurikulum dari
muhammadiyah. Adapun materi yang diberikan adalatemyang berasal
dari buku-buku agama yang sudah ada. Dalam menalpenilateri pelajaran
PAI metode yang digunakan guru PAI menggunakan deetdiskusi,
ceramah, penugasan. Namun metode yang akan digutedgantung dari
materi yang akan diajarkan. Dalam mengajar guruméhggunakan media
yaitu dengan menggunakan gambar-gambar.

2. Usaha guru PAI dalam meningkatkan minat beldggpat dikatakan “baik”
berdasakan dari hasil angket penilaian siswa yaladkutkan penyebaran
angket sebanyak dua kali. Untuk hasil penyebaragkeinyang pertama
diperoleh hasil 65,67% dengan kategori “baik”, kemo dilanjutkan
dengan penyebaran angket yang kedua diperoleh Ras3% dengan

kategori “baik”. Berdasarkan kedua hasil tersebakandapat disimpulkan
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bahwa usaha guru dalam meningkatkan minat bela&rbi®a dikatakan
meningkat dan baik.
Adapun usaha guru dalam meningkatkan minat del&Al di SD
Muhammadiyah Ngijon | yaitu dengan menggunakan deet@ng tepat dan
juga strategi belajar mengajar yang tepat pulaa digmgan memperbanyak
alat peraga atau semakin menvariasi alat perag& unerangsang minat
siswa dan mengajak siswa turut serta pada kegkmigiatan yang ada
hubungannya dengan pelajaran PAI yang ada di masytdangsung.
Faktor pendukung dan penghambat usaha gurmmdakningkatkan minat
belajar siswa di SD Muhammadiyah Ngijon | adalah :
a. Faktor pendukung
Adanya kegiatan mengaji Al Qur'an atau Igra sepagi sebelum masuk
sekolah, adanya sholat berjamaah yaitu jamaah tstbléhur dimasjid,
kultum siswa yang diikuti oleh siswa kelas V datake/Il sebagai sarana
untuk melatih siswa dalam berpidato dan sebaganagrendukung dalam
pelajaran PAI, dan mengikuti lomba-lomba yang besiean Islam yang
ada di wilayah kecamatan dan di wilayah lain. Daleegiatan lomba
tersebut SD Muhammadiyah Ngijon | sering mendapata umum atau
peringkat yang teratas.
b. Faktor Penghambat
Jumlah siswa yang ada di kelas terlaloyalk juga materi yang akan
disampaikan juga banyak jadi daya serap siswa @lkdajaran kurang

optimal.
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B. Saran
Dunia pendidikan dewasa ini terus berbenah diamgberkembangannya,
baik secara kuantitas maupun kualitas. SD MuhamyahdNgijon | juga tidak
terlepas dari fenomena ini. Untuk itu, berikut saran-saran dari penulis semoga
bermanfaat dan menjadi suatu perbaikan.

1. Meskipun hasil penelitian ini telah membuktikahwa usaha guru dalam
meningkatkan minat belajar PAI di SD Muhammadiyalbijdh | bisa
dikatakan meningkat dan sudah baik, akan tetapi diurarapkan bisa terus
lebih aktif dan kreatif dalam memberikan metodeadetyang tepat dalam
memberikan pembelajaran kepada siswa dan juga mpeakgn alat peraga
karena akan mempermudah guru untuk menyampaikajapet dan siswa
akan lebih tertarik dengan pelajaran PAI yang diaja oleh guru.

2. Hendaknya guru PAI semakin menvariasi dan mepapgak alat peraga
dalam memberikan pengajaran kepada siswa atautgpediglik, karena
dengan alat peraga semakin mudah bagi siswa urgokahmami pelajaran.

3. Dalam memberikan pengajaran kepada peseadik, chendaknya guru
menggunakan metode yang bervariasi, karena komsiigia yang masih
kurang kondusif. Melihat kondisi siswa yang sepéttimaka paling tidak

guru harus menggunakan variasi metode dalam mengaja
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C. Kata Penutup

Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis mengucapgarkur Alhamdulillah
kehadirat Allah SWT karena rahmat dan hidayah-Nylairaya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini meskipun harus menjdtanbagai rintangan.

Dikarenakan keterbatasan yang ada pada diri peradisingga dalam
penyusunan skripsi ini masih terdapat kelemahan k@dourangan yang perlu
disempurnakan. Oleh karena itu, kritik dan sarargagtdiharapkan dari semua
pihak sehingga partisipasi kritik tersebut menjadisukan yang membangun
untuk perbaikan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat khysusagi penulis dan
semua kalangan pembaca pada umumnya. Akhir kataat&asih kepada semua
pihak yang telah membantu penulis dalam menyelsagtaipsi ini, semoga

Allah SWT selalu memberikan kemudahan kepada sqia&. Amin.....

Yogyakarta, Desember 2008

(Khoirul Zaki)
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